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ABSTRACT 

Pendidikan di era digital menuntut siswa untuk memiliki keterampilan yang 
komprehensif, baik dalam hal soft skill maupun hard skill. Kegiatan seminar motivasi yang 

diadakan oleh Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan pemateri dari dosen 

pembimbing lapangan bertujuan untuk membantu pelajar dalam membangun kedua jenis 
keterampilan tersebut. Artikel ini membahas metode, hasil, dan diskusi terkait efektivitas kegiatan 
seminar motivasi tersebut  

 

Kata kunci : Pendidikan, soft skill, hard skill, era, pengembangan keterampilan, peningkatan 
kesadaran pelajar.  

ABSTRACT 

 Education in the digital era requires students to have comprehensive skills, both in 

terms of soft skills and hard skills. Motivational seminar activities held by Field Experience 

Practice (PPL) Students with speakers from field supervisors aim to help students build both 
types of skills. This article discusses the methods, results, and discussions related to the 

effectiveness of these motivational seminar activities. 
 

Keywords : Education, soft skills, hard skills, era, skills development, increasing student 

awareness. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Sekolah  memiliki 

fokus yang tidak hanya pada aspek 
akademis, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan praktis yang diperlukan di 

dunia kerja. Namun, dengan 
perkembangan teknologi dan perubahan 

tuntutan pasar kerja,penting bagi siswa 

untuk juga memiliki keterampilan yang 
relevan dengan era digital  (junaedi, 2024). 

Seminar motivasi yang diselenggarakan 
oleh mahasiswa Pengabdian pada masyarakat  

Universitas Pamulang di SMKN 2 Tangerang 

Selatan  bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pentingnya pengembangan soft skill dan hard 
skill di tengah arus digitalisasi yang cepat. 

RUMUSAN MASALAH 

Melalui progam ini untuk mengetahui dasar-
dasar penting yang harus diperhatikan : 
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1. Bagaimana Pelajar membangun 
soft skill di era digital? 

2.Bagaimana pelajar membangun 
hard skill di era digital? 

TUJUAN KEGIATAN 

Berdasarkan uraian analisis situasi 

permsalahan, maka tujuan dari Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah : 
1. Mengedukasi pentingnya soft skill 

di era digital. 

2. Mengedukasi pentingnya hard 

skill di era digital. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam era digital saat ini, soft skill 
dan hard skill memiliki peran sangat 

penting dalam membentuk perilaku siswa-

siswi di sekolah untuk mengasah skill di 

sekolah maupun untuk kedepannya bisa 
mempunyai skill dalam bidang kopetensi 
dalam bidang nya masing masing.  

Visi 

Mencetak generasi pelajar yang 
unggul dan adaptif dengan kemampuan 

hard skill dan soft skill yang seimbang, 

sehingga siap menghadapi tantangan serta 
peluang di era digital yang terus 
berkembang . 

 Misi 

1. Mengoptimalkan Pembelajaran 

Teknologidan Digital: 
Memberikan akses kepada pelajar 

untuk mempelajari dan menguasai 

teknologi terbaru serta keterampilan 
teknis (hard skill) seperti coding, 

desain grafis, data analisis, dan 

lainnya. 

2. Mengembangkan Soft Skill melalui 
Pembelajaran Interaktif: Mendorong 

pengembangan keterampilan 

komunikasi, kepemimpinan, kerja 
tim, dan kreativitas melalui platform 

digital, webinar, dan kegiatan kolaboratif 

yang dapat dilakukan secara online maupun 
offline. 

3. Memfasilitasi Pembelajaran Berbasis 

Proyek: Menerapkan metode pembelajaran 
berbasis proyek yang memungkinkan pelajar 

untuk mengasah keterampilan praktis, baik 

hard skill maupun soft skill, dengan cara 
memecahkan masalah nyata melalui 

teknologi.. 

4. Mengintegrasikan Pembelajaran Mandiri 

dengan Platform Digital Menyediakan 
pelatihan dan sumber belajar yang dapat 

diakses secara fleksibel melalui aplikasi dan 

platform online, mendukung pelajar untuk 
terus belajar dan berkembang secara mandiri 

di luar ruang kelas.. 

5. Membangun Koneksi dengan Industri dan 

Dunia Kerja Meningkatkan kesempatan bagi 
pelajar untuk terhubung dengan dunia 

industri melalui magang, seminar, atau 

mentoring untuk mengasah hard skill yang 
relevan, serta memahami pentingnya soft 

skill dalam karier profesional.. 

Pentingnya Kesadaran Lingkungan 

Pentingnya Kesadaran Lingkungan dalam 

Membangun Soft Skill dan Hard Skill di Era 
Digital 

Kesadaran lingkungan adalah komitmen 

untuk menjaga keseimbangan antara 

perkembangan manusia dan kelestarian alam. Di 
era digital, di mana teknologi dan informasi 

berkembang pesat, kesadaran lingkungan 

menjadi semakin relevan. Pelajar perlu 
memahami dampak tindakan mereka terhadap 

lingkungan sekaligus memanfaatkan teknologi 

secara bijaksana untuk berkontribusi pada 

keberlanjutan. Hal ini juga berkontribusi pada 
pengembangan soft skill (kemampuan 

interpersonal) dan hard skill (kemampuan teknis), 
yang keduanya sangat penting di era digital. 

Pemberdayaan Masyarakat dan Penguatan 

Kelembagaan 
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Pemberdayaan masyarakat dan 

penguatan kelembagaan merupakan 
langkah penting dalam menciptakan 

komunitas yang mandiri dan 

berkelanjutan. Di era digital, pelajar dapat 
berperan aktif dalam proses ini dengan 

memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung masyarakat dan lembaga 
lokal. Dalam keterlibatan ini, pelajar juga 

mengembangkan soft skill seperti 

kepemimpinan, komunikasi, empati, dan 

manajemen konflik, sekaligus hard skill 
seperti analisis data, pemanfaatan 
teknologi digital, serta manajemen proyek.   

Melalui pemberdayaan, pelajar 

belajar memahami kebutuhan masyarakat, 

bekerja sama dengan berbagai pihak, dan 
merancang solusi inovatif berbasis 

teknologi, seperti aplikasi atau platform 

edukasi. Penguatan kelembagaan memberi 

mereka wawasan tentang tata kelola 
organisasi dan adaptasi terhadap 

transformasi digital. Kegiatan ini melatih 

pelajar untuk menjadi pemimpin yang 
tangguh sekaligus agen perubahan yang 

mampu memanfaatkan media digital untuk 
menjangkau dampak yang lebih luas.   

Dengan menggabungkan 

teknologi, kepedulian sosial, dan 

keterampilan praktis, pelajar tidak hanya 
membantu masyarakat tetapi juga 

mempersiapkan diri menjadi individu yang 
kompeten dan berdaya saing di era digital.  

Materi Dan Metode Pelaksanaan 

Di era digital, pelajar perlu 

mempelajari berbagai materi yang relevan 

untuk meningkatkan soft skill dan hard 

skill. Materi pengembangan soft skill 
meliputi kemampuan komunikasi yang 

efektif, baik secara langsung maupun 

melalui platform digital. Pelajar juga perlu 
mempelajari kepemimpinan, manajemen 

tim, dan strategi penyelesaian konflik, 

terutama dalam konteks kerja jarak jauh 
yang semakin umum. Selain itu, materi 

tentang berpikir kritis dan pemecahan masalah 

sangat penting untuk menghadapi tantangan 
kompleks yang sering muncul di lingkungan 
digital. 

Dalam hal hard skill, pelajar perlu 

menguasai teknologi digital seperti 

pemrograman, analisis data, desain grafis, dan 
pemasaran digital. Mereka juga perlu memahami 

penggunaan perangkat lunak untuk manajemen 

proyek, analitik, dan pengelolaan konten. Di era 

ini, keterampilan literasi data, pengembangan 
aplikasi, dan penggunaan alat berbasis 

kecerdasan buatan menjadi sangat relevan untuk 
berbagai bidang pekerjaan.   

Metode pelaksanaan pengembangan 

keterampilan ini mencakup pendekatan yang 
bervariasi. Workshop atau pelatihan berbasis 

praktik langsung dapat membantu pelajar 

memahami konsep dengan lebih mendalam. 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based 
learning) memungkinkan mereka menerapkan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah 

nyata, seperti membuat aplikasi atau merancang 
kampanye digital. E-learning melalui platform 

online memberikan fleksibilitas bagi pelajar 

untuk belajar sesuai jadwal mereka, sementara 
program mentoring atau magang memberikan 
pengalaman dunia nyata yang sangat berharga.   

Selain itu, pelajar dapat mengikuti diskusi 
kelompok, webinar, dan komunitas digital untuk 

berbagi pengalaman dan belajar dari orang lain. 

Simulasi, seperti bermain peran dalam 
menyelesaikan konflik atau menggunakan 

perangkat lunak manajemen proyek, dapat 

membantu pelajar mempraktikkan keterampilan 
mereka dalam situasi yang menyerupai dunia 

nyata. Dengan memanfaatkan berbagai materi 

dan metode ini, pelajar tidak hanya mengasah 

kemampuan teknis dan interpersonal mereka, 
tetapi juga mempersiapkan diri untuk 
berkontribusi secara efektif di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, soft skill 

dan hard skill sangat berpengaruh terhadap dunia 
belajar maupun dunia kerja. soft skill ini sangat 
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berpengaruh kemampuan emosional atau 

interpersonal,dan hard skill juga sangat 
penting karena bersifat teknis apalagi pada 

dunia bekerja.Pentingnya,memeiliki.    

keduanya harus seimbang contohnya 
seperti seorang desainer membutuhkan 

hard skill untuk menguasai software desain 

dan soft skill untuk untuk komunikasi. 
Berikut adalah hasil penelitian tentang 

pengaruh soft skill dan hard skill bagi 
pelajar terhadap era digital.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Era digital memberikan peluang 

besar bagi pelajar untuk mengembangkan 

soft skill dan hard skill secara mandiri 

melalui akses ke teknologi dan informasi 
tanpa batas.Pembangunan Soft Skill 

Pelajar dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kepemimpinan, 

kerja sama tim, dan manajemen waktu 
pembangunan Hard Skill Pelajar dapat 

mempelajari,keahlian Integrasi 

Keduanya Mengombinasikan soft skill 
dengan hard skill menciptakan pelajar 

yang kompeten secara teknis sekaligus 

memiliki kemampuan interpersonal yang 

baik. Contohnya, menguasai 
pemrograman (hard skill) sekaligus 

mampu bekerja sama dalam tim lintas 

disiplin (soft skill). 

Saran  

Mmepelajari teknologi terbaru 
memanfaatkan teknologi belajar sperti 

youtube,Instagram maupun social media 

lain nya, mengembangkan soft skill dan 

hard skill dengan media social 
menggunakan media social dengan 
produktif.  
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